
IX.
PENYELESAIAN 

PENYEMBELIHAN



Penyelesaian penyembelihan dimulai dari :
a. Pemisahan kepala, ekstremitas (kaki bawah) dan ekor.
b. Pengulitan.
c. Pengeluaran jeroan.
d. Penanganan karkas.
e. Penanganan lambung dan usus.

Sebaiknya tempat penyembelihan terpisah dengan tempat penyelesaian
penyembelihan

Diupayakan proses penyembelihan dilakukan sedemikian rupa sehingga badan
hewan atau karkas tidak menyentuh lantai.



PEMISAHAN KEPALA, KAKI BAWAH DAN EKOR9.1

Pemisahan kepala harus dilakukan setelah hewan benar-
benar mati (terkonfirmasi), minimal 3 menit.

Pemisahan kepala hewan kurban dilakukan dengan cara
dipotong diantara tulang osipital (os occipitale) dan tulang
tengkuk pertama (os atlas).

Kepala sapi/kerbau segera digantung atau ditempatkan
pada/di dalam wadah khusus sesuai dengan sarana yang
ada untuk dilakukan pemeriksaan postmortem.

Untuk memisahkan ekor sapi, paling banyak 2 ruas tulang
belakang coccigeal (os caudalis) terikut pada karkas (SNI
3932 : 2018).



Pemisahan ekstremitas dilakukan dengan cara :
a. Memotong kaki depan diantara carpus dan metacarpus,
b. Memotong kaki belakang diantara tarsus dan metatarsus.
Jika titik potongnya tepat maka alat pemotong yang digunakan
cukup pisau yang tajam, tidak perlu kampak .
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PENGULITAN9.2

DIUPAYAKAN BADAN HEWAN TIDAK
MENYENTUH LANTAI :

1. Di RPHR Sapi/Kerbau : dilakukan
dengan cara digantung atau
ditempatkan pada skinning cradle

2. Di TPHR Kurban :
‐ Memakai tiang penggantung

dan/atau skinning cradle,
‐ Memakai skinning cradle berbahan

balok kayu (darurat) sehingga
badan sapi dapat tertelentang atau
perut menghadap ke atas,

‐ Cara lainnya

DI RPHR :
‐ Cara 1 : Memakai katrol untuk mengangkat badan sapi
‐ Cara 2 : Memakai katrol untuk mengangkat badan sapi dan

menempatkannya pada skinning cradle

Disarankan tempat penyembelihan terpisah
dengan tempat penyelesaian penyembelihan



PENGULITAN SAPI/KERBAU DI TPHR KURBAN 

1. TPH Kurban memiliki tempat penyembelihan yang terpisah dengan tempat penyelesaian
penyembelihan

2. Tempat penyembelihan dan tempat penyembelihan dilengkapi tiang penggantung
badan/karkas sapi

3. Badan sapi pasca sembelih harus dipindahkan dari tempat penyembelihan ke tempat
penyelesaian penyembelihan,

4. Sarana yang dibutuhkan :
a. Di tempat penyembelihan

‐ Tiang penggantung cukup untuk 1 ekor sapi/kerbau,
‐ Katrol manual kapasitas 1 atau 2 ton
‐ Tali laso
‐ Skinning cradle beroda

b. Di tempat pengulitan :
‐ Tiang penggantung berkapasitas, misalnya, 3 ~ 5 ekor,
‐ Katrol manual kapasitas 1 atau 2 ton sebanyak 3 ~ 5 buah, sesuai kapasitas tiang
‐ Spreader dengan jumlah minimal sama dengan jumlah katrol

CARA I



Tempat penyembelihan

Lubang sembelih

Tempat penyelesaian penyembelihan

Tiang 
Penggantung
sapi

Tiang Penggantung Sapi
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1. Tali laso dipasang bersilang pada kaki depan kanan dan
kaki belakang kiri atau kaki depan kiri dengan kaki
belakang kanan,

2. Tali laso dipasangkan pada kait katrol,
3. Badan sapi diangkat dan ditempatkan di atas skinning

cradle beroda
4. Skinning cradle beroda berisi badan sapi dibawa dari

tempat penyembelihan ke tempat penyelesaian
penyembelihan

Belum dilaksanakan pemotongan ekstremitas dan ekor.



5 ~ 9 : Pengulitan awal
sebelum badan sapi diangkat,

10 : pemasangan kait spreader
pada celah diantara tendo
Achilles dan os olecranon

5 6 7

8 9 10



11
12 13

11 ~ 13 :
‐ Badan sapi diangkat

memakai katrol,
‐ Melanjutkan pengulitan
‐ Mencegah kontaminasi,

rantai katrol tidak
menempel pada badan/
karkas sapi

Rantai katrol tidak 
menyentuh karkas



14 15 16 14 ~ 16 :
‐ Badan sapi diangkat

memakai katrol,
‐ Melanjutkan

pengulitan
‐ Mencegah

kontaminasi, rantai
katrol tidak menempel
pada badan/ karkas
sapi



PENGULITAN SAPI/KERBAU DI TPHR KURBAN 

1. TPH Kurban memiliki tempat penyembelihan yang terpisah dengan tempat penyelesaian
penyembelihan

2. Tempat penyembelihan dilengkapi tiang penggantung badan/karkas sapi, tetapi tempat
penyelesaian penyembelihan tidak dilengkapi tiang penggantung.

3. Badan sapi pasca sembelih harus dipindahkan dari tempat penyembelihan ke tempat
penyelesaian penyembelihan,

4. Sarana yang dibutuhkan di tempat penyembelihan
‐ Tiang penggantung cukup untuk 1 ekor sapi/kerbau,
‐ Katrol manual kapasitas 1 atau 2 ton
‐ Tali laso
‐ Skinning cradle beroda

CARA II



Tempat penyembelihan

Lubang sembelih Tempat penyelesaian penyembelihan
Tiang 
Penggantung
sapi

Menggantung badan sapi
pasca sembelih sampai
memindahkannya ke tempat
penyelesaian penyembelihan
sama dengan Cara I.

Di tempat penyembelihan,
pengulitan dilakukan di atas
skinning cradle beroda



PENGULITAN SAPI/KERBAU DI TPHR KURBAN 

‐ Pengulitan penuh pada balok penyangga berbahan kayu (kondisi darurat)
‐ Setelah disembelih, badan sapi diletakkan terlentang diatas balok kayu tersebut kiri dan kanan. Bagian perut

menghadap keatas. Setelah pengulitan, kondisi karkas diharapkan dapat tetap bersih.
‐ Cara ini tetap masih membawa risiko kontaminasi mikroba pada daging. Balok kayu diragukan kebersihannya

karena berpori, sulit dibersihkan dan menjadi sarang mikroba.
‐ Pada situasi darurat, misalnya pemotongan hewan kurban, cara ini mungkin masih dapat dipakai. Namun di

RPHR, pemakaian alat dari kayu tidak diperbolehkan.

CARA III



‐ Persendian kaki depan atau belakang diikat dengan tali. Tali dikaitkan ke dinding atau tiang di sekitar
sehingga badan sapi sedikit terlentang.

‐ Kontaminasi mikroba pada daging mungkin masih tinggi.

PENGULITAN SAPI/KERBAU DI TPHR KURBAN CARA LAINNYA



CONTOH PENGULITAN DOMBA / KAMBING  
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Disesuaikan dengan
jenis dan jumlah
hewan kurban yang 
disembelih, maka
jumlah pekerja
pengulitan dan
tingkat keahliannya
sangat
mempengaruhi
tingkat kecepatan
pekerjaan pengulitan
hewan kurban



PENGELUARAN JEROAN9.3

Cara pengeluaran jeroan berkaitan erat dengan cara pengulitan :
- Digantung
- Dilakukan penuh pada skinning cradle atau balok penyangga
- Cara lainnya

DIUPAYAKAN JEROAN TIDAK
MENYENTUH LANTAI , TANAH ATAU
RUMPU

PENGELUARAN JEROAN PERUT :
‐ Membuat irisan disekitar anus dan median abdomen.
‐ Pengikatan rektum dengan tali/benang kasus, mencegah isi rektum mencemari karkas pada saat usus

dikeluarkan.
‐ Melepas ambing dan mengeluarkan organ reproduksi.
‐ Mengeluarkan lambung, usus, messenterium, hati dan limpa.
‐ Lambung (rumen, retikulum, omasum dan abomasum), usus dan messenterium (penggantung usus)

ditampung masuk ke dalam offal trolley atau cradle box, selanjutnya dibawa ke ruang jeroan hijau untuk
dibersihkan.

‐ Hati dan limpa dimasukkan ke dalam cradle box bersama jeroan dada



Jumlah golok belah karkas atau
kampak sangat berpengaruh terhadap
kecepatan pembelahan karkas sapi





PENGELUARAN JEROAN DADA :
‐ Memakai kampak, membuat belahan di median dada, tepat di tengah tulang dada.
‐ Merobek diafragma serta memisahkan esofagus dan diafragma.
‐ Pengikatan esofagus mencegah isinya mencemari karkas.
‐ Mengeluarkan jantung dan paru-paru, menempatkannya pada cradle box beroda bersama dengan hati dan

limpa. Jantung, paru, hati dan limpa disebut jeroan merah.

Pengikatan esofagus domba





Harus tetap mengupayakan daging tidak bersentuhan dengan lantai, tanah atau rumput



PENANGANAN KARKAS9.4

Karkas hewan kurban berupa potongan perempat karkas
atau potongan besar lainnya dapat langsung direcah.

Mengacu pada strategi pengaturan waktu
penyembelihan hewan maka :
a. Karkas atau potongan besar karkas digantung atau

disimpan pada tempat yang bersih. Dihindari
adanya lalat.

b. Jika kegiatan pengulitan dan pengeluaran jeroan
sudah selesai maka karkas atau potongan besar
karkas dapat dibawa ke tempat perecahan dan
pengemasan daging





PENANGANAN JEROAN HIJAU9.5

Lambung dan usus dibawa ke tempat pencucian;  
a. Isi lambung dan usus dikeluarkan dan dimasukkan ke tempat penampungan limbah,
b. Lambung dan usus dicuci sampai bersih, dimasukkan ke dalam wadah/keranjang bersih;
c. Lebih bagus jika lambung dan usus direbus terlebih dahulu sebelum direcah dan dibagikan.



Merebus jeroan



PERECAHAN KARKAS DAN PENGEMASAN DAGING9.6

Perecahan karkas/potongan besar daging direcah menjadi potongan-potongan daging
yang siap dikemas. Potongan daging siap kemas jangan terlalu kecil. Kegiatan ini
dilakukan di ruang atau area bersih



Di tempat perecahan, area perecahan daging berada terpisah dengan area perecahan
jeroan



PENGEMASAN DAGING

Sesaat setelah direcah, daging atau jeroan harus langsung dimasukkan ke dalam kemasannya.
Potongan daging dikemas dalam kantong/wadah yang bersih dan terang serta terpisah dari
jeroan

Kemasan daging

Kemasan jeroan



RAMAH LINGKUNGAN



TITIK KRITIS YANG BISA MENIMBULKAN BAHAYA FISIK DAN BAHAYA BIOLOGIK

1. JARAK WAKTU :
a. MENGUMPULKAN DAN

MENEMPATKAN DAGING YANG
AKAN DIKEMAS MEMAKAN
WAKTU LAMA,

b. MENGEMAS DAGING ATAU
MEMASUKKAN DAGING KE
DALAM WADAHNYA JUGA
MEMAKAN WAKTU YANG
LAMA

2. DAGING YANG BELUM DIKEMAS
DITEMPATKAN SANGAT
BERDEKATAN SEHINGGA ADA
RISIKO KAKI PANITIA AKAN
MENYENTUH DAGING !





Kontaminasi silang mikroba akibat pemakaian sarana yang kurang tepat dan kotor !



Daging dapat cepat membusuk jika
ditangani lebih dari 4 jam !

Kontaminasi silang mikroba pada daging
akibat bercampur dengan jeroan !



PENDISTRIBUSIAN DAGING KURBAN9.7

Dalam situasi normal, mustahik dapat mendatangi TPH Kurban untuk menukarkan
kuponnya dan mendapatkan daging hewan kurban.

Pada masa pandemi Covid-19 :
a. Dijalankan protokol kesehatan : terutama menghindari kerumunan dan menjaga

jarak,
b. Mustahik tidak mendatangi TPH Kurban melainkan Panitia Kurban yang langsung

mendistribusikan daging kurban ke tempat mustahik



X.
PEMERIKSAAN 
POSTMORTEM



PEMERIKSAAN POST MORTEM :
a. Merupakan pemeriksaan kesehatan hewan sesaat setelah disembelih,

b. Dilaksanakan oleh petugas kesehatan hewan dan kesmavet (dokter hewan) dan paramedik
veteriner,

c. Bertujuan :
- Meneguhkan diagnosa antemortem,
- Memberikan jaminan bahwa daging yang dihasilkan adalah ASUH,

- Mencegah beredarnya daging atau bagian daging yang abnormal yang berasal dari
penyembelihan hewan sakit,

d. Dilakukan dengan cara : melihat (inspeksi), meraba (palpasi) dan menyayat (insici) daging

e. Jika sehat :

- Bentuk, warna, konsistensi dan bau tidak menyimpang (normal),
- Tidak menunjukkan tanda-tanda penyakit hewan,
- Bagian – bagian yang tidak layak sudah diafkir,
maka daging dapat diedarkan untuk dikonsumsi

f. Jika mengandung penyakit hewan maka daging harus dimusnahkan semuanya atau
beberapa bagian tertentu, tergantung jenis penyakitnya



Pemeriksaan postmortem dapat dilakukan bersamaan
dengan kegiatan penyelesaian penyembelihan, dimulai
secara berurutan :
a. Kepala dan lidah, termasuk kelenjar pertahanan,
b. Organ pernafasan (trakhea, paru) dan jantung
c. Hati
d. Limpa
e. Lambung dan usus, 
f. Organ reproduksi
g. Karkas, termasuk kelenjar pertahanan.

Pastikan daging atau bagian-bagian daging yang diafkir
ditempatkan di dalam wadah khusus, dan harus segera
dimusnahkan setelah selesai kegiatan penyembelihan

Tempat daging afkir

PEMERIKSAAN POSTMORTEM PADA
KEPALA MENCAKUP JUGA PEMERIKSAAN
TITIK LOKASI PEMOTONGAN PADA
TRAKHEA



Pisau harus selalu tajam

Pisau tidak boleh menjadi sumber kontaminasi silang. Pisau
harus dibersihkan dan disucihamakan :
- Setelah melakukan 3 ~ 4 kali sayatan,
- Setelah melakukan pemeriksaan postmortem pada satu

organ dan akan pindah ke organ lain,
- Setiap 5 menit sekali.

Mata pisau yang tajam digerakkan ke arah posisi yang tidak membahayakan badan pemeriksa itu
sendiri atau orang lain yang berada disekitarnya.

Tidak disarankan untuk melakukan penyayatan jika ditemukan nodul-nodul padat pada permukaan
dan bagian dalam paru-paru untuk menghindari kontaminasi ke lingkungan dan alat kerja

Irisan tidak terlalu banyak merusak daging. Arah irisan disesuaikan dengan jalur serabut otot atau
di antara otot yang satu dengan otot lainnya.



PEMERIKSAAN TITIK LOKASI PENYEMBELIHAN

a. Dilakukan setelah kepala sapi dipisahkan dari badannya (secara sampling atau keseluruhan).
b. Sesuai dengan jarak lima jari maka posisi titik penyembelihan harus di bawah jakun diantara tulang leher

1 ~ 3 dan cincin trakhea (T) 1 ~ 5

T 1
T 2

T 3

jakun

jakun

T 7
Pemotongan terlalu 
ke bawah





XI.
TEMPAT PEMOTONGAN 

HEWAN KURBAN



PERSYARATAN TEMPAT PEMOTONGAN HEWAN
KURBAN11.1

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 114 Tahun 2014 :
a. Tempat pemotongan hewan kurban harus memenuhi persyaratan administrasi dan teknis.

b. Persyaratan administrasi paling sedikit meliputi surat izin dari pemerintah daerah
kabupaten/kota setempat melalui SKPD yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat
veteriner.

c. Persyaratan teknis paling sedikit meliputi:
‐ tidak berada pada lokasi yang rawan banjir;
‐ tidak mengganggu ketertiban umum;
‐ memiliki fasilitas pemotongan hewan kurban;
‐ memiliki lahan dengan luas yang memadai sesuai jumlah hewan yang akan dipotong;
‐ mempunyai akses air bersih yang cukup untuk kegiatan pemotongan hewan dan

kegiatan pembersihan dan desinfeksi.



Fasilitas pemotongan hewan terdiri dari : 
a. Tempat penerimaan hewan,
b. Tempat pengistirahatan hewan,
c. Tempat penyembelihan hewan,
d. Tempat penanganan daging,
e. Tempat penanganan jeroan,
f. Tempat penanganan limbah

Masing-masing tempat pada fasilitas
pemotongan hewan kurban tersebut
harus terpisah atau sekurang-kurangnya
dibatasi dengan pagar tertutup untuk
mencegah kontaminasi.

Tempat penerimaan hewan kurban sebagaimana
berada pada lokasi yang berdekatan dengan
tempat pengistirahatan hewan dan dilengkapi
dengan sarana penurunan hewan (rampa,
unloading deck).

Pembatas disekeliling TPHR Kurban untuk mencegah
orang yang tidak berkepentingan memasuki TPHR Kurban
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1. Kandang Hewan

2. Tempat penyembelihan dan penyelesaian penyembelihan
a. Area penyembelihan :

a1. Penyembelihn domba/kambing
a.2. Penyembelihan sapi
a.3. Tiang/glagar atau gawang untuk menggantung katrol
a.4. Lubang sembelih

b. Are bersih :
b.1. Area pengulitan, eviserasi, pembelahan karkas
b.2. Area perecahan karkas
b.3. Tiang/palang penggantung karkas / daging

c. Tempat pengemasan dan distribusi daging kurban

3. Tempat pencucian lambung dan usus

4. Tempat penampungan limbah cair/septic tank



1. Terbuat dari bahan yang tidak menyakiti,
melukai dan/atau mengakibatkan stress,

2. Memiliki desain sedemikian rupa
sehingga tidak ada celah antara sarana
penurunan hewan (rampa) dengan
kendaraan dan tidak ada penghalang
yang menghalangi hewan untuk turun
dengan sudut kemiringan maksimal 30°,

3. Memiliki pagar pembatas yang kuat dan
lantai yang tidak licin untuk menghindari
hewan dari jatuh dan terpeleset saat
penurunan,

4. Apabila tidak tersedia sarana penurunan
hewan, dapat menggunakan gundukan
pasir atau perbedaan ketinggian tanah.

PERSYARATAN TEMPAT PENURUNAN HEWAN    



1. Berada di tempat yang tidak mengganggu ketertiban
umum,

2. Memiliki desain dan terbuat dari bahan yang tidak
menyakiti, melukai, dan/atau mengakibatkan stress,

3. Memiliki luas yang sesuai dengan jumlah dan jenis
hewan kurban yang ditampung,

4. Bersih, kering dan mampu melindungi hewan kurban
dari panas matahari dan hujan,

5. Memiliki pagar pembatas yang kuat dan dapat mencegah
hewan keluar dari kandang,

6. Tersedia pakan dan air bersih dalam jumlah yang cukup
dan mudah dijangkau,

7. Memiliki lantai atau alas kandang yang tidak licin dan
mudah dibersihkan,

8. Dilengkapi dengan fasilitas penanganan limbah.

PERSYARATAN TEMPAT PENGISTIRAHATAN HEWAN    

Kandang hewan kurban pada TPH Kurban yang
berlokasi di kompleks masjid, dipakai setahun
sekali. Sehari-hari dimanfaatkan untuk tempat
parkir motor



1. Lantai terbuat dari bahan yang tidak kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan dan
didesinfeksi,

2. Tersedia lubang penampungan darah :
a. berukuran 50 cm x 50 cm x 50 cm untuk tiap 10 ekor kambing atau domba,
b. Berukuran 50 cm x 50 cm x 100 cm untuk tiap 10 ekor sapi atau kerbau,

3. Tersedia penyangga kepala yang terbuat dari besi, balok kayu atau bahan lain dengan
ukuran 7 cm x 15 cm x 75 cm,

4. Tersedia fasilitas pengekang hewan (restrainer) untuk merebahkan hewan sesaat sebelum
disembelih,

5. Tersedia pasokan air bersih dalam jumlah cukup untuk mencuci tangan, peralatan dan
membersihkan lantai penyembelihan hewan.

PERSYARATAN TEMPAT PENYEMBELIHAN HEWAN    





1. Terpisah dari tempat penyembelihan, tempat
penanganan jeroan, dan tempat penanganan
limbah,

2. Didesain dapat mencegah masuknya serangga
dan hewan pengganggu lainnya ke dalam tempat
penanganan daging,

3. Dinding dan lantai terbuat dari bahan yang tidak
mengontaminasi dan mudah dibersihkan,

4. Dilengkapi dengan peralatan untuk pencacah dan
pengemasan daging,

5. Memiliki fasilitas cuci tangan yang dilengkapi
dengan air bersih dan sabun

PERSYARATAN TEMPAT PENANGANAN DAGING    



Tempat penanganan daging kurban pada TPH Kurban
yang berlokasi di kompleks masjid, dipakai setahun
sekali. Sehari-hari dimanfaatkan untuk kantin



TEMPAT RECAH KARKAS





JIKA MERECAH DAGING DILAKUKAN DI LANTAI YANG DILAPISI PLASTIK, MAKA HARUS ADA
PEMBATAS ANTARA AREA MERECAH DAGING DENGAN AREA ORANG BERJALAN

TEMPAT MERECAH DAGING, DAERAH TERLARANG UNTUK DILINTASI ORANG 

TEMPAT MERECAH DAGING, DAERAH TERLARANG UNTUK DILINTASI ORANG 

TEMPAT MERECAH DAGING, DAERAH TERLARANG UNTUK DILINTASI ORANG 

AREA ORANG BERJALAN

AREA ORANG BERJALAN

Garis batas 
(tali rapia) 

Melepas alas kaki



1. Terpisah dari tempat penyembelihan, tempat
penanganan daging, dan tempat penanganan
limbah,

2. Didesain untuk dapat mencegah masuknya serangga
dan hewan pengganggu lainnya ke dalam tempat
penanganan jeroan,

3. Dinding dan lantai terbuat dari bahan yang tidak
mengontaminasi dan mudah dibersihkan,

4. Dilengkapi dengan peralatan untuk pemeriksaan
postmortem dan pengemasan jeroan,

5. Tempat penanganan jeroan hijau (usus dan lambung)
terpisah dari tempat jeroan merah (hati, jantung,
limpa, dan paru-paru),

6. Memiliki fasilitas cuci tangan yang dilengkapi dengan
air bersih dan sabun.

PERSYARATAN TEMPAT PENANGANAN JEROAN    



1. Terpisah dari tempat penanganan daging kurban dan tempat penanganan jeroan,

2. Terdiri dari penanganan limbah cair dan padat,

3. Didesain sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan,

4. Penanganan limbah cair dapat menggunakan septic tank permanen dengan ukuran yang
sesuai dengan kapasitas air limbah pemotongan dan tidak dialirkan langsung ke saluran
pembuangan umum,

5. Apabila septic tank tidak bersifat permanen atau terbuka, harus dilakukan penimbunan
segera setelah selesai proses penyembelihan dengan terlebih dahulu ditabur dengan
kapur,

6. Penanganan limbah padat dapat dilakukan di lokasi tempat pemotongan hewan kurban
atau dibawa ke tempat lain untuk dimanfaatkan atau dibuang

7. Penanganan limbah padat dilakukan tanpa menyebabkan pencemaran lingkungan.

PERSYARATAN TEMPAT PENANGANAN LIMBAH    



LUBANG SEMBELIH DAPAT
DILENGKAPI DENGAN EMBER
UNTUK MENAMPUNG DARAH



Tempat penampungan limbah hewan





PERALATAN DAN BAHAN11.2

Berdasarkan uraian kegiatan penyembelihan hewan kurban tersebut di atas maka
peralatan dan bahan yang harus disediakan antara lain :
1. Sarana pemeriksaan antemortem dan postmortem
2. Sarana penanganan dan penyembelihan Hewan
3. Sarana pengulitan
4. Sarana pengeluaran jeroan
5. Sarana pengeluaran isi dan pencucian jeroan
6. Sarana penanganan karkas
7. Sarana perecahan dan pengemasan daging
8. Sarana pendistribusian daging



Tambang plastik, licinTambang rami, lebih baik,

± 15 m/ekor

Tali laso

Benang kasur
untuk mengikat
esofagus dan
rectum saat
pengeluaran
jeroan

Ember minum ternak
Wadah pakan konsentrat

Sarung tangan kain, tebal, 
untuk handling ternak



MASKER

SARUNG TANGAN

CELEMEK

FACE SHIELD

HAND SANITIZER

WASTAFEL PORTABLE

SEPATU BOT

thermogun



a. Panjang mata pisau ± 1,5 kali lebar leher sapi yang disembelih sehingga :
- Menjamin terputusnya 6 saluran tersebut dengan sekali gerakan;
- Ujung pisau tetap berada di luar daerah sayatan selama penyembelihan;

b. Ujung mata pisau melengkung keluar. Hal ini mencegah ujung pisau tidak
mengenai bekas sayatan jika sayatan dilakukan lebih dari satu kali.

PISAU SEMBELIH



Peralatan daging terbuat dari bahan alumunium atau stainless steel, tidak berkarat, desain
tidak bersiku atau atau tidak bersudut sehingga mudah dibersihkan

Pisau pengulitan

Golok Pembelah Karkas Sapi

Sticking Knife

Breaking Knife

Butcher Knife
Talenan



Sarung Pisau

Kristal Pengasah

Batu pengasah pisau

Metal pengasah pisau 



Tiang penggantung

2

Katrol manual 
kapasitas 2 ton 
dengan panjang 
rantai 2 x 5 m

spreader

CRADLE KAYU MOVING CRADLE S-STEEL

Penggantung karkas

Kait penggantung karkas





DINGKUL/TOLOMBONG

JOLANG PLASTIK

KERANJANG PLASTIK
TAMPAH

Tempat daging afkir



Kantong/wadah daging hewan kurban harus terbuat dari
bahan yang bersih dan tidak toksik

Surat edaran Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) Nomor : KH.00.02.1.55.2890
tanggal 14 Juni 2009 tentang Peringatan Publik (Public Warning) tentang Kantong Plastik Keresek :

• Kantong plastik keresek berwarna terutama hitam, kebanyakan merupakan produk daur ulang
yang sering dipakai untuk mewadahi makanan;

• Dalam proses daur ulang tersebut riwayat pemakaian sebelumnya tidak diketahui, apakah bekas
wadah pestisida, limbah rumah sakit, kotoran hewan atau manusia, limbah logam berat, dll.
Dalam proses tersebut juga ditambahkan berbagai bahan kimia yang menambah dampak bahaya
bagi kesehatan;

Jangan memakai kantong plastik keresek daur ulang tersebut untuk mewadahi langsung makanan
siap santap



XII.
PANITIA KURBAN



PANITIA KURBAN12.1

Berdasarkan uraian kegiatan penyembelihan hewan kurban tersebut di atas maka
Panitia Kurban yang langsung menangani hewan dan daging kurban terdiri dari :
1. Tim Pemeriksa Antemortem dan Postmortem
2. Tim Penanganan dan Penyembelihan Hewan
3. Tim Pengulitan
4. Tim Pengeluaran isi jeroan
5. Tim Pencucian jeroan
6. Tim Penanganan Karkas
7. Tim Perecahan dan Pengemasan Daging
8. Tim Pendistribusian Daging
9. Tim Pengasah Pisau



Berdasarkan :
‐ Jumlah hewan kurban yang akan disembelih,
‐ Strategi pengaturan waktu penyembelihan,
‐ Mencegah kerumunan pada masa pandemi Covid-19,
maka Panitia Kurban harus berkonsentrasi pada kegiatan pengulitan dan
pengeluaran jeroan, dengan cara :
‐ Memperbanyak petugas pengulitan, termasuk penyediaan sarananya (pisau

pengulitan),
‐ Memperbanyak petugas pengeluaran jeroan, termasuk penyediaan

sarananya (golok atau kapak belah karkas),
dengan mempertimbangkan jaga jarak dan menghindari kerumunan.

Tim pengasah pisau berposisi di satu titik (area), bertugas menajamkan dan
membersihkan pisau ssebelum, selama dan setelah kegiatan berlangsung



MENAJAMKAN PISAU 

MEMBENTUK MATA PISAU DENGAN BATU ASAHAN, KAWAT BAJA ATAU ALAT LAINNYA



MERATAKAN DAN MELICINKAN MATA PISAU (SEMUA BAGIAN/SISI MATA PISAU)



MELURUSKAN MATA PISAU 
MEMAKAI SHARPENING STEEL

MENGUJI KETAJAMAN PISAU



Panitia kurban yang menangani langsung daging hewan kurban
harus menjaga kebersihan diri dan perilaku antara lain :
a. Rambut, kumis dan jenggot rapih.
b. Berkuku pendek;
c. Menjaga kebersihan tangan;
d. Berpakaian bersih,

e. Memakai celemek, penutup kepala, MASKER serta sarung
tangan,

f. Mencuci tangan setelah keluar dari toliet;
g. Tidak meludah di sembarang tempat

HIGIEN PERSONAL12.2

 

 



JANGAN LUPA PROTOKOL KESEHATAN12.3

5 M :
1. MEMAKAI MASKER
2. MENCUCI TANGAN MEMAKAI SABUN DAN AIR YANG MENGALIR
3. MENJAGA JARAK
4. MENJAUHI KERUMUNAN
5. MEMBATASI MOBILISASI DAN INTERAKSI



PENERAPAN PROTOKOL DI TEMPAT PEMOTONGAN HEWAN KURBAN

1. Menyediakan pengukur suhu tubuh (thermogun) serta sarana mencuci tangan yang
dilengkapi sabun dan hand sanitizer di pintu masuk/keluar.

2. Panitia kurban harus sehat sehingga disarankan melakukan Rapid Test terlebih dahulu
dengan hasil negatif,

3. Mengukur suhu tubuh setiap orang yang masuk ke dalam area TPH Kurban,

4. Mewajibkan mencuci tangan pada semua orang yang keluar masuk area TPH Kurban,

5. Mencegah kerumunan masyarakat yang ingin melihat kegiatan penyembelihan hewan,

6. Mustahik tidak mendatangi TPH Kurban melainkan Panitia Kurban yang langsung
mendistribusikan daging kurban ke tempat mustahik

7. Pekurban dapat tidak hadir pada saat penyembelihan. Panitia Kurban
mendokumentasikan seluruh kegiatan penyembelihan (video, foto) sebagai bukti
pertanggungjawaban kepada pekurban

8. Berkoordinasi dengan dinas kesehatan dan gugus tugas pengendalian Covid-19 setempat



SELAMAT  BEKERJA

HATUR NUHUN


